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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kepribadian tokoh perempuan dalam novel Tunggu Aku di Ulegle, Seulanga, Tungku,
Bidadari Hitam, dan Lampuki. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan adalah
psikologi sastra. Sumber data penelitian ini adalah novel konflik Aceh terbitan periode 2004â€”2011 meliputi novel Tunggu Aku di
Ulegle, Seulanga, Tungku, Bidadari Hitam, dan Lampuki. Data yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah kepribadian yang
melekat pada semua tokoh perempuan yang terdapat dalam kelima novel tersebut. Teknik pengumpulan data menggunakan teori
hermeneutik. Penganalisisan data menggunakan teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur kepribadian tokoh
perempuan, meliputi id, ego, dan superego, digambarkan secara berbeda. (1) Dalam novel Tunggu Aku di Ulegle, digambarkan
bahwa ego tidak mampu mengontrol keinginan id yang terlalu kuat pada tokoh Fatma, Hamidah, dan Umi. Namun, Fatma dan Umi
akhirnya menyesali perbuatannya (superego). (2) Dalam novel Seulanga, pada tokoh Seulanga, ego mampu mengontrol id yang
muncul dalam dirinya sehingga tidak timbul suatu bentuk penyesalan (superego). Pada tokoh Cadine, ego bertindak secara benar
yaitu mampu menyusun strategi untuk merealisasikan keinginan id. Namun, ego tidak bekerja sesuai dengan prinsip superego
sehingga pada akhirnya ia menyesalinya (superego). Pada tokoh Sadina, ego tidak mampu mengontrol id yang terlalu kuat sehingga
ego bertindak secara agresif sesuai dengan prinsip id. Namun, pada akhirnya Sadina menyesali perbuatannya (superego). (3) Dalam
novel Tungku, digambarkan bahwa ego mampu menangani id yang muncul pada tokoh Anan dan Mila. Berbeda dengan kedua
tokoh tersebut, id yang muncul pada tokoh Empun Siti terlalu kuat sehingga id mampu menguasai ego. (4) Dalam novel Bidadari
Hitam, digambarkan bahwa tokoh Inong bertindak sesuai dengan keinginan id yang impulsif dan amoral. Namun, pada akhirnya
muncul penyesalan dalam dirinya (superego). Akan tetapi, pada tokoh Fitriah dan Mak Santan, ego mampu mengontrol keinginan id
dengan baik. Selain itu, ego juga bertindak sesuai dengan prinsip superego. (5) Dalam novel Lampuki, pada tokoh Halimah dan
Hayati, digambarkan bahwa ego bertindak sesuai dengan keinginan id yang agresif dan impulsif. Namun, tokoh Laila yang juga
diceritakan dalam novel tersebut mampu menangani ego dengan baik. Akan tetapi, dalam diri ketiga tokoh tersebut sama-sama
tidak ditemukan struktur kepribadian superego.
